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RINGKASAN

TPB/SDGs tidak dapat tercapai tanpa keterlibatan aktif generasi muda, yang
menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan. Mereka akan
menjadi orang-orang yang akan merasakan keberhasilan atau kegagalan Agenda 2030
dari TPB/SDGs. Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan yang dapat
menciptakan inovasi. Maka dari itu, penting untuk menumbuhkan kesadaran diri pada
pemuda akan peran penting mereka dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) di Indonesia,
serta mendorng peran aktif pemuda dalam mewujudkannya.

Pembekalan/sosialisasi dilakukan pada hari Senin, 9 September 2024 pukul
10.00 — 11.30. Sosialisasi dilakukan secara langsung tatap muka di sekolah SMP
Katolik Ricci 1. Peserta pelatihan terdiri dari siswa/i kelas 9 yang telah dipilih secara
khusus oleh pihak sekolah untuk mengikuti pembekalan dari tim PKM Untar. Metode
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah kombinasi antara
penyampaian materi secara ceramah dan diskusi interaktif.

Untuk memperoleh umpan balik yang komprehensif, peserta diminta untuk
menyelesaikan kuis dan kuesioner yang bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan
serta menggali aspirasi peserta terkait kontribusi mereka dalam mencapai TPB/SDGs.
Setelah mengikuti pembekalan/sosialisasi ini dapat disimpulkan bahwa siswa/i SMP
Katolik Ricci 1 mendapatkan pengetahuan mengenai peranan yang dapat dilakukan oleh
mereka sebagai anak muda untuk mendukung pencapaian TPB/SDGs di Indonesia serta
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Kata kunci: pemuda, tujuan pembangunan berkelanjutan, sosialisasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 ANALISIS SITUASI

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development Goals
(SDGs) disepakati dalam Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tanggal 25
September 2015 yang dihadiri oleh 193 Kepala Negara. TPB/SDGs merupakan sebuah
upaya pembangunan berkelanjutan global dan nasional yang dilakukan oleh pemerintah
guna memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN) / Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) (2020)
mendefinisikan Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) sebagai berikut:

“Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Sustainable Development
Goals (SDGs) adalah pembangunan yang menjaga peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, pembangunan
yang menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, pembangunan
yang menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin
keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan
kualitas hidup dari satu generasi ke generasi berikutnya.”
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Gambar 1.1. 17 Tujuan Dalam TPB/SDGs

TPB/SDGs terdiri dari 17 tujuan global dimana seluruh tujuannya saling berkaitan

yang telah ditetapkan oleh PBB. Gambar 1.1 memperlihatkan 17 tujuan tersebut. Dalam
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17 tujuan TPB/SDGs terdapat 169 target dengan 241 indikator. SDGs dikembangkan
untuk menggantikan pembangunan global Millenium Development Goals (MDGSs) yang
telah berakhir pada tahun 2015.

Pelaksanaan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) di Indonesia diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 59 Tahun 2017 yang diperbaharui dengan Perpres Nomor 111 Tahun 2022
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Berbagai Upaya
telah dilakukan dalam mencapai SDGs di Indonesia. Adapun upaya-upaya tersebut
diantaranya dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional (RAN), Rencana Aksi Daerah
(RAD), dan Peta Jalan SDGs Indonesia Menuju 2030. Gambar 1.2 di bawah ini
memperlihatkan Lini Masa TPB/SDGs di Indonesia sejak tahun 2017 hingga 2023.

77| Parpres memu
Fomutahirn nstument pesisanam No. 1112622 -

o 1PBS0GS . i‘f"x!)h')’ taget ramonal 04
$ o ingikair Metadats SDGs | Egm il . ‘ermudaluian pola st (oedmep) 204

w’ . Petguatan gubsmur sebaga wakl pemenniad

=
-"'E‘ P""“”'" . 5:"‘""" No. 0% o Pandun Morey dan Pelmonn
Beratrsmya IR+ Metodaty Inckaty TPES0GY A SD0aiEdal 1D et & dawrah
MOGs dan Adagsi Rt 017-201% ; o Pooyusera (endsnien noves SOCs
’\‘ Gs ;_L"_.’ = Peta jals Laporan Masions! TPR/SDGs 2018 ¢ Fangualan Katsinaan Ml Phak
Septembar 215 Panduss ) Permancess No, 212020 Menguatian
Permendagn No. T2018: Pemtuatan dan adaky TFESOGS sbags 2endaan 98
Pelshsanaen KLMSAPAND pongoumad dara dasa Laporsn Nasions! TPRSDGs 2022
2015 2018 2020 2022
(] b o o ()
2017 2019 2021
9"“:"‘ Presiden Ko Lokalsing SDGs Kapmsen No. 13632021
o 32017, sebogu andacan PN Rercana Aks Dasr o Runcans Ay Nosons (RAN
B ] pelacsanaan TPS 0 T AALY b o 20012024

Lapomn Nasional TPE/SOGs 2023

bhiv %

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2023
Gambar 1.2. Lini Masa TPB/SDGs Indonesia

Dalam Laporan Pelaksanaan SDGs di Indonesia tahun 2023, berdasarkan
analisis dari 224 indikator TPB/ SDGs yang tersedia datanya di tahun 2022, sebanyak
62% atau 138 indikator telah mencapai target yang ditetapkan pada RAN 2021-2024
(Kementerian PPN/Bappenas, 2023). Gambar 1.3 memperlihatkan capaian indikator
TPB/SDGs di Indonesia untuk tahun 2022.
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Capaian indikator TPB/SDGs tahun 2022

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2023
Gambar 1.3. Capaian Indikator TPB/SDGs Tahun 2022

Menurut United Nations, Youth diartikan sebagai seseorang yang memiliki umur
dengan rentang antara 15 sampai 24 tahun. Sementara, di Indonesia dalam Undang-
undang No. 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan, pemuda adalah warga negara
Indonesia yang berusia 16 sampai 30 tahun. Keberadaan pemuda sebagai penduduk
diperkirakan akan mendominasi populasi dalam bonus demografi yang diprediksi
mencapai puncaknya antara tahun 2030-2040 (www.tanotofoundation.org).

Dalam World Youth Report tahun 2020, terdapat sekitar 1,2 miliar pemuda (usia
15-24 tahun) di seluruh dunia, dimana 1,2 miliar sejumlah dengan 16% dari populasi

manusia di dunia (www.unesco.orq). Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional

(Susenas) Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat jumlah pemuda di Indonesia pada bulan
Maret 2022 sebanyak 68,82 juta jiwa, dimana angka tersebut mencapai 24% dari total
penduduk di Indonesia (www.katadata.co.id). Gambar 1.4 memperlihatkan grafik
perubahan persentase jumlah pemuda di Indonesia sejak tahun 2013 sampai dengan
tahun 2022.
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Gambar 1.4. Persentase Pemuda Indonesia, 2013 — 2022

Youth atau pemuda sangat berkaitan dengan SDGs dan menjadi salah satu
prioritas penting dalam pencapaian SDGs. Generasi pemuda masa kini merupakan calon
pemimpin dan pengambil keputusan di masa depan. Mereka akan menjadi orang-orang
yang akan merasakan keberhasilan atau kegagalan Agenda 2030 dari TPB/SDGs. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melibatkan dan memberdayakan pemuda dalam upaya
mewujudkan masa depan yang berkelanjutan (Hwang & Kim, 2017).

Dalam laporan Baseline Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Pemuda dan
Remaja di Indonesia, SMERU Institute menyebutkan bahwa setidaknya ada 13 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan yang menjadikan pemuda sebagai target prioritasnya
(www.tanotofoundation.org). Agar partisipasi pemuda dalam mempercepat pencapaian
SDGs dapat meningkat, maka para pemuda perlu memahami strategi pembangunan dan
implementasinya (Juned, 2018). Pemuda memiliki peran sebagai Agen Perubahan
(Agent of Change) dengan memiliki dedikasi yang tinggi pada negara dan melakukan
perubahan-perubahan bagi kemajuan bangsa dan negara (Nasrullah, 2022).

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peranan dalam mendukung

pencapaian TPB/SDGs (Lestari, Nugraheni, dan Husain A., 2024). Selaras dengan salah


http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
http://www.tanotofoundation.org/

satu tujuan 4 dalam TPB/SDGs tentang Pendidikan Berkualitas, maka pendidikan
sepatutnya menjadi tempat yang menghasilkan generasi yang dapat menciptakan
perubahan dan melakukan aksi nyata dalam masyarakat. Oleh karena itu perlu dibentuk
kesadaran diri dari dalam diri para pemuda agar mereka memahami potensi mereka
dalam mensukseskan SDGs (Juned, 2018). Sosialisasi atau Edukasi tentang TPB/SDGs
dapat menjadi salah satu cara untuk menciptakan atmosfir pendidikan yang berorientasi
pada nilai-nilai keberlanjutan (Lestari, dkk, 2024).

Melihat pada pentingnya keberadaan pemuda dalam masyarakat Indonesia dan
dunia, maka perlu dilakukan sosialisasi dan pengenalan tentang SDGs agar para pemuda
dapat bertindak dan berperan serta dalam mendukung pencapaian SDGs. Berdasarkan
latar belakang tersebut, Tim PKM Untar berkesempatan untuk melakukan
pembekalan/sosialisasi dan memaparkan tentang TPB/SDGs kepada siswa/i SMP
Katolik Ricci 1.

1.2 PERMASALAHAN MITRA

SMP Katolik Ricci 1 berlokasi JI. Kemenangan Il No. 47, Glodok, Tamansari,
Jakarta Barat. Saat ini masih belum banyak sekolah-sekolah memberikan sosialisasi
tentang TPB/SDGs kepada siswa/i-nya karena keterbatasan dari segi sumber daya dan
juga sarana prasarana. Termasuk salah satunya di SMP Katolik Ricci 1 yang belum
pernah mendapatkan sosialisasi tentang TPB/SDGs. Berdasarkan hasil observasi awal
dan diskusi dengan SMP Katolik Ricci 1, disepakati Tim PKM Untar akan memberikan
pembekalan/sosialisasi mengenai TPB/SDGs. Dalam pembekalan/sosialisasi tersebut
siswa/i SMP Katolik Ricci 1 akan diberikan penjelasan terkait dengan TPB/SDGs dan
peranan mereka sebagai pemuda dalam mendukung pencapaian TPB/SDGs di
Indonesia. Siswa/i juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi terkait dengan materi
yang disampaikan.

Edukasi tentang TPB/SDGs dapat membentuk pribadi pemuda yang lebih
bertanggung jawab dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap aktivitas sehari-hari
yang mereka lakukan dan bagaimana dampaknya terhadap sosial, budaya, ekonomi, dan
lingkungan (llham, et. al., 2021). Setelah mengikuti pembekalan/sosialisasi ini
diharapkan siswa/i SMP Katolik Ricci 1 mendapatkan pengetahuan mengenai peranan

yang dapat dilakukan olen mereka sebagai pemuda dalam mendukung pencapaian
5



TPB/SDGs di Indonesia dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

1.3 URAIAN HASIL PKM TERKAIT

Kegiatan PKM Kkali ini merupakan kegiatan pertama yang dilakukan Tim PKM
Untar di SMP Katolik Ricci 1. Sebelumnya Tim PKM Untar pernah melakukan
kegiatan PKM di SMA Katolik Ricci | Jakarta dengan topik yang berbeda.
Pembekalan/sosialisasi tentang TPB/SDGs pernah dilakukan Tim PKM Untar di
sekolah lain dimana peserta pembekalan/sosialisasi mendapatkan pengetahuan tentang
TPB/SDGs dan menunjukkan antusiasme dalam menyampaikan ide-ide tindakan nyata
yang dapat mereka lakukan untuk mendukung pencapaian TPB/SDGs (Wirianata,
Tanaya, Ivana, 2023).

1.4 URAIAN KETERKAITAN DENGAN RENCANA INDUK PENELITIAN
DAN PKM UNTAR

Topik pada kegiatan PKM Kkali ini selaras dengan Tema Penelitian dan PKM
Unggulan 5 dalam RIP dan PKM Untar yaitu penerapan psikologi positif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pembekalan/sosialisasi tentang TPB/SDGs di
Indonesia bertujuan untuk menanamkan kesadaran diri pada masyarakat khususnya
pemuda. Dengan kesadaran diri dan pengetahuan yang dimiliki diharapkan pemuda
dapat berperan dalam mendukung pencapaian TPB/SDGs melalui kepedulian terhadap
sosial, ekonomi, dan lingkungan, yang pada akhirnya akan membantu dalam

mengoptimalkan social well being masyarakat yang memiliki nilai-nilai berkelanjutan.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 SOLUSI PERMASALAHAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam bentuk pembekalan/sosialisasi tentang
TPB/SDGs di Indonesia dan peranan pemuda dalam mendukung pencapaian
TPB/SDGs. Pembekalan/sosialisasi akan dilakukan pada bulan September/Oktober yang
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di SMP Katolik Ricci 1 Jakarta. Pelatihan
dilakukan secara luring (tatap muka) di sekolah SMP Katolik Ricci 1. Peserta pelatihan
terdiri dari siswa/i kelas 9 yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mengikuti
pembekalan/sosialisasi dari Tim PKM Untar.

Pelaksanaan pembekalan/sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Para peserta mendengarkan materi yang disampaikan  selama
pembekalan/sosialisasi diadakan. Materi berupa penjelasan tentang TPB/SDGs dan
peranan pemuda akan disampaikan oleh Dosen dari Tim PKM Untar. Selama
pembekalan/sosialisasi, selain penyampaian materi juga terdapat pemutaran video yang
berkaitan dengan materi TPB/SDGs. Adapun materi yang disampaikan diawali dengan
penjelasan tentang pengertian, indikator, prinsip, dan platform dari TPB/SDGs. Setelah
peserta mendapatkan pengetahuan mengenai TPB/SDGs maka pembekalan materi
dilanjutkan dengan peranan yang dapat dilakukan oleh pemuda dalam mendukung
pencapaian TPB/SDGs di Indonesia. Pembekalan/sosialisasi akan diakhiri dengan
peserta mengisi kuesioner terkait kegiatan pembekalan/sosialisasi TPB/SDGs dan
mengetahui pandangan peserta atas peranan mereka sebagai pemuda dalam mendukung
pencapaian TPB/SDGs di Indonesia.

2.2 LUARAN KEGIATAN PKM

Hasil kegiatan PKM di SMP Katolik Ricci 1 Jakarta akan menghasilkan luaran
wajib yang dipublikasikan/dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah
SERINA/SENAPENMAS dan luaran tambahan dalam bentuk HKI.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 BENTUK/METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam bentuk pembekalan/sosialisasi tentang
TPB/SDGs di Indonesia dan peranan pemuda dalam mendukung pencapaian
TPB/SDGs. Kegiatan pembekalan/sosialisasi akan dilaksanakan secara tatap
muka/offline untuk memudahkan interaksi selama kegiatan berlangsung. Sudjana (2010)
menyebutkan adanya beberapa metode pelaksanaan PKM. Dalam kegiatan PKM Kkali ini
metode pelaksanaan yang digunakan adalah dengan menggabungkan metode ceramah
dan tanya jawab seperti layaknya dilakukan dalam seminar-seminar pada umumnya.
Metode ceramah digunakan dengan memberikan penjelasan-penjelasan kepada peserta
pembekalan/sosialisasi. Metode ceramah dilengkapi dengan metode tanya jawab dimana
peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yang tidak jelas
atau jika memerlukan penjelasan lebih lanjut. Setelah selesai diadakan
pembekalan/sosialisasi, peserta diminta untuk mengisi kuesioner sebagai evaluasi atas
pelaksanaan pembekalan/sosialisasi serta mendapatkan pandangan para peserta akan

peranan mereka sebagai pemuda dalam mendukung pencapaian SDGs.

3.2 LANGKAH-LANGKAH/ TAHAPAN PELAKSANAAN

Kegiatan PKM dimulai dengan observasi awal dan penyusunan proposal. Dalam
observasi awal, Tim PKM Untar melakukan diskusi dengan pihak mitra tentang
kebutuhan dari pihak mitra. Tim PKM untar kemudian akan menyiapkan materi
pembekalan/sosialisasi. Pelaksanaan pembekalan/sosialisasi dimulai dengan pemaparan
materi dan video, kemudian diakhiri dengan pemberian kuesioner sebagai umpan balik
untuk kegiatan PKM. Setelah itu Tim PKM akan menyusun laporan monev dan
mengikuti pelaksanaan monev. Tim PKM akan menyelesaikan penyusunan laporan
akhir jika dari hasil monev tidak ada perubahan signifikan atas kegiatan yang
dilaporkan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM disajikan pada Gambar 3.1 sebagai berikut:



Observasi awal

\ 4

Penyusunan proposal

A\ 4

Penyusunan materi

v

Pelaksanaan pembekalan/sosialisasi

\ 4

Penyusunan laporan monev

\ 4

Pelaksanaan monev

v

Penyusunan laporan akhir

Gambar 3.1 Tahapan Kegiatan PKM

3.3 PARTISIPASI MITRA DALAM KEGIATAN PKM

Pihak mitra dalam kegiatan PKM ini adalah SMP Katolik Ricci | Jakarta dan yang

menjadi peserta pelatihan adalah siswa/i kelas 9 SMP Katolik Ricci | Jakarta. Pada

kegiatan PKM ini pihak mitra berpartisipasi dalam hal:

1.

Melakukan diskusi secara terbuka dengan Tim PKM Untar tentang kendala di pihak
mitra dan solusi yang diinginkan pihak mitra.

Memberikan surat pernyataan kesediaan mitra untuk Tim PKM Untar.
Mengikutsertakan siswa/i-nya sebagai peserta pembekalan/sosialisasi yang
diharapkan berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembekalan/sosialisasi yang
diberikan yaitu dengan:

a. mendengarkan penjelasan

b. melakukan diskusi dan tanya jawab jika ada materi yang tidak dipahami

c. mengisi kuesioner untuk umpan balik

3.4 KEPAKARAN DAN PEMBAGIAN TUGAS TIM

Pelatihan dilaksanakan oleh Tim PKM Untar yaitu 1 ketua pengusul dan

didampingi 2 (dua) orang anggota mahasiswa. Ketua Tim PKM Untar adalah Dosen

9



Tetap di Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi dengan konsentrasi mengajar mata
kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, dan Analisa
Laporan Keuangan. Ketua Dosen memiliki sertifikasi yang berkaitan dengan
Sustainability. Ketua dosen juga sudah beberapa kali terlibat aktif dalam melakukan
kegiatan PKM dengan bantuan dana dari Lembaga Penelitian dan Pengadian kepada
Masyarakat Universitas Tarumanagara.

Adapun Tugas Ketua pelaksana:

a. Melakukan survei ke mitra untuk mengetahui permasalahan mitra
b. Membuat proposal

c. Membuat materi pembekalan/sosialisasi

d. Memberikan pembekalan/sosialisasi

e. Membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran.
Anggota mahasiswa adalah mahasiswa aktif di Prodi S1 Akuntansi FEB Untar
dengan tugas:
a. Membantu dalam pembuatan materi pembekalan/sosialisasi
b. Membantu dalam pelaksanaan pembekalan/sosialisasi
c. Membantu membuat kuesioner
d. Membantu melakukan dokumentasi pelaksanaan pembekalan/sosialisasi

e. Membantu membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran.
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BAB 4
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan PKM mengenai Pemuda dan Sustainable Development Goals (SDGs)
ini dilaksanakan pada hari Senin, 9 September 2024 pukul 10.00-11.30. Pelaksanaan
PKM ini dilakukan secara tatap muka di sekolah SMP Katolik Ricci 1. Peserta yang
mengikuti pelatihan terdiri dari siswa-siswi kelas 9. Siswa-siswi SMP Katolik Ricci 1
mengikuti materi yang disampaikan selama pelatihan berlangsung. Materi tersebut
dipresentasikan oleh dosen dari Tim PKM Untar. Selain pemaparan materi, juga
ditampilkan video terkait dengan SDGs. Penyampaian materi dimulai dengan penjelasan
mengenai pengertian SDGs, indikator-indikatornya, prinsip-prinsip pelaksanaannya,
serta platform SDGs. Setelah pengajar memberikan materi, pelatihan ini dilanjutkan
dengan peranan apa saja yang mereka dapat lakukan sebagai pemuda-pemudi dalam

mempercepat pencapaian TPB/SDGs di Indonesia.

Peran untuk Pemuda (Youth) ’

Pemikir Kritis (Critical Thinkers) = pemuda kritis menyampaikan ide-ide dan pendapatnya dalam
meningkatkan kehidupan manusia dan lingkungan yang sehat

Pembuat perubahan (Change-makers) = pemuda memiliki kekuatan untuk bertindak dan
memobilisasi orang lain yang didukung oleh konektivitas dan akses ke media sosial yang lebih luas.

Inovator {(Innovators) =» pemuda masa kini memiliki perspektif baru yang berbeda dari generasi
sebelumnya, sehingga dapat menawarkan ide-ide baru dan solusi alternatif.

(Ce icators) = pemuda dapat menjadi mitra dalam mengkomunikasikan
agenda pembangunan kepada rekan dan masyarakat di tingkat lokal, lintas negara dan wilayah.

Pemimpin (Leaders) = pemuda yang diperlengkapi dengan keterampilan kepemimpinan
(leaderships), mereka dapat mendorong perubahan di komunitas dan negara mereka = SDG
Academy (https://www.sdgacademyindonesia.ld/)

anamaneyes  UNTAR untuk INDONESIA

Gambar 4.1 Peranan Pemuda Dalam Pencapaian SDGs

Gambar 4.1 di atas memperlihatkan materi peranan pemuda dalam SDGs yang
dibahas saat sosialisasi. Selama kegiatan PKM berlangsung, para siswa-siswi mengikuti
sosialisasi dengan sunggunh-sungguh dan menunjukkan ketertarikan atas materi yang
disampaikan. Gambar 4.2 di bawah memperlihatkan suasana ketika kegiatan sedang

berlangsung.
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Gambar 4.2 Dokumentasi Sosialisasi tentang SDGs

Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan PKM ini diakhiri dengan quiz dengan
menggunakan media Quizziz. Siswa-siswi SMP Katolik Ricci 1 dapat mengikuti quiz
tersebut dengan mengakses link yang diberikan melalui laptop dan telepon genggam
masing masing. Soal yang diberikan pada quis ini berupa pilihan ganda. Contoh soal

quiz seperti pada Gambar 4.3 di bawah.
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Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, diketahui bahwa 79% siswa-siswi SMP Katolik
Ricci 1 dapat menjawab latihan soal dengan benar. Dengan kata lain, pelatihan yang
dilakukan oleh Tim PKM untar dapat dikatakan berhasil karena siswa-siswi telah
mengerti tentang materi yang diberikan.

Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan nilai rata-rata hasil kuesioner terhadap

pelaksanaan sosialisasi.

Tabel 4.1

Nilai Rata-Rata Hasil Kuesioner

No Pernyataan Nilai Rata-Rata

1 Saya sudah pernah mendengar tentang Sustainable Development 2,95
Goals (SDGs)

2 Saya mendapat pengetahuan tentang SDGs 437

3 Materi yang disampaikan bermanfaat bagi saya 4.26

4 Sava tertarik mempelajar1 SDGs 3.63

5 Saya menyadari peran saya sangat besar dalam mendukung 3.74
pencapaian SDGs

6 Sebagai pemuda saya akan mendukung pencapaian SDGs 432

7 Dukungan saya akan mempercepat pencapaian SDGs 3.79

8 Saya akan membagikan informasi tentang SDGs kepada keluarga 3.68
dan teman-teman

Hasil kuesioner pada Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pernyataan 1 sebesar
2,95 dari 5 yang berarti peserta sosialisasi belum memiliki pengetahuan yang memadai
tentang SDGs. Nilai rata-rata pernyataan 2 yaitu 4,37 dari 5 dan pernyataan 3 yaitu 4,26
dari 5 menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan pengetahuan dan bermanfaat bagi
peserta sosialisasi dimana nilai rata-rata tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata jawaban
pernyataan 1. Nilai rata-rata pernyataan 4 sebesar 3,63 dari 5 menunjukkan peserta
sosialisasi memiliki ketertarikan untuk mempelajari SDGs. Pernyataan 5 dengan nilai
rata-rata 3,74, pernyataan 6 dengan nilai rata-rata 4,32, dan pernyataan 7 dengan nilai
rata-rata 3,79, dan pernyataan 8 dengan nilai rata-rata 3,68 memperlihatkan adanya
antusiasme peserta dalam menjalankan peran mereka sebagai pemuda yang mendukung

pencapaian SDGs di Indonesia.
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®W Pemimpin (Leaders)

® Pemikir Kritis (Critical
Thinkers)
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(Change-makers)
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(Communicators)

Gambar 4.5 Jawaban Peserta Tentang Peranan Sebagai Pemuda

Berdasarkan hasil kuesioner pada Gambar 4.5 di atas, murid-murid di SMP
Katolik Ricci 1 memilih 4 dari 5 peranan pemuda dalam mendukung pencapaian SDGs,
yaitu sebagai pemimpin (leaders), pemikir Kritis (critical thinkers), pembuat perubahan
(change-makers), dan komunikator (communicators). Mayoritas pilihan adalah sebagai
pembuat perubahan (change-makers) dengan persentase sebesar 53%, Yyang
menunjukkan bahwa murid-murid di SMP Katolik Ricci 1 mampu membuat perubahan
yang signifikan terhadap tujuan perkembangan berkelanjutan yang akan membuat
bangsa Indonesia semakin berkembang. Murid-murid yang memilih menjadi pemikir
kritis (critical thinkers) sebanyak 26%, dan diikuti dengan murid-murid yang menjadi
pemimpin (leaders) sebanyak 10%, serta komunikator (communicators) sebanyak 11%.
Sementara, peranan sebagai inovator tidak menjadi pilihan peserta dari SMP Katolik
Ricci 1.

Dalam kuesioner, peserta sosialisasi juga diminta pendapatnya tentang penerapan
atau tindakan nyata yang akan mereka lakukan dalam mendukung pencapaian SDGs di

Indonesia. Jawaban peserta dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2
Pendapat Peserta Tentang Tindakan Nyata Mendukung SDGs

Tindakan nyata yang dapat saya lakukan untuk mendukung pencapaian SDGs:
[ Mengurangi Sampah Plastik dan menanam lebih banyak pohon
mengurangi jejak karbon

“ Mengurangi penggunaan plastik

Bersosialisasi

mulailah dari pola kehidupan pribadimu, membantu menyebarluaskan awareness
tentang SDGs, dan ikut berbagai campaignyang melibatkan SDGs di dalamnya.

Mulai dari yang kecil, mengurangi carbon footprint seperti jalan kaki pulang/pergi ke
sekolah, menggunakan trnaspirtasi umum, mengurangi penggunaan listrik dirumah

“ tidak mengunakan plastic dan menghemat listrik

Membawa makanan dan minumandari rumah nanam pohon
menghemat energi

mengurangi penggunaan plastik, menghemat energi menanam tanaman

“ Mengurangi penggunaan listrik

~Go Green~Donasi SDGs “menanam pohon ~“Mengkasih idea untuk mengeselesaikan
goblal warming

mengurangi plastik, jarang menggunakan lampu di siang hari karna membuka jendela,
membeli makananyang wadah nya plastik/sterofom

membagikan informasi
membantu menyebar luaskan informasi tentang SDGs

Mengurangi sampah plastik, kertas dan styrofoam. Menanam tanaman yang dapat
menghasilkan oksigen. Menggunakan uang digital untuk mengurangi uang kertas, (kalo
bisa saya mau membuat lapangan pekerjaan yang baru)

Menghemat listrik, membuat lingkungan bersih
Sayaakan memulai dari pola kehidupan bribadi saya, membantu menyebarluaskan

awareness tentang SDGs, dan ikut berbagai campaign yang melibatkan SDGs di
dalamnya.
Saya dapat mencegah banyaknya listrik yang dipakai di rumah, mengurangi sampah
plastik

Berdasarkan hasil kuis dan kuesioner secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa peserta sosialisasi mendapatkan pengetahuan tambahan tentang SDGs dan
menilai sosialisasi ini bermanfaat untuk mereka. Hasil kuesioner juga menunjukkan
adanya antusiasme peserta dalam menyampaikan ide-ide tindakan nyata yang dapat

mereka lakukan untuk mendukung pencapaian SDGs (Wirianata, Tanaya, Ivana, 2023).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan sosialisasi
pengetahuan mengenai Pemuda dan SDGs bagi siswa/i SMP Katolik Ricci 1.
Sosialisasi pemaparan materi yang dibahas adalah tentang SDGs dan peranan pemuda
yang dapat dilakukan dalam mendukung pencapaian SDGs. Selama kegiatan PKM
berlangsung, siswa-siswi SMP Katolik Ricci 1 menunjukkan rasa antusias, semangat
dan ketertarikan tentang materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil quiz dan kuesioner yang diberikan di akhir sosialisasi, dapat
disimpulkan bahwa siswa-siswi SMP Katolik Ricci 1 dapat memahami peranan
pemuda dan SDGs. Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa pelatihan ini bermanfaat
bagi para peserta sosialisasi dengan empat pilihan peran pemuda yaitu sebagai pembuat
perubahan (change-makers), pemikir kritis (critical thinkers), komunikator
(communicators), dan pemimpin (leaders).

Mengingat pentingnya peran pemuda dalam mewujudkan SDGs di Indonesia dan
berdasarkan hasil kuesioner, disarankan untuk mengadakan kegiatan PKM lanjutan
yang terkait dengan SDGs di sekolah-sekolah lain dengan durasi yang lebih panjang.
Selain itu, kegiatan PKM juga dapat diperluas dengan memberikan pemahaman
tentang SDGs kepada siswa-siswi di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti
SMA dan perguruan tinggi. Tujuannya adalah agar generasi muda Indonesia dapat
menjadi penggerak perubahan serta pemimpin masa depan bangsa yang menjunjung

tinggi prinsip keberlanjutan.
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Pemuda dan Sustainable
Development Goals
(SDGS)

Henny Wirianata, Nicholas Richardson,Jonathan Sasmita

Pendahuluan

SDGs adalah serangkaian 17 tujuan global yang
ditetapkan  oleh  PBB  untuk  tujuan
berkelanjutan.SDGs dirancang untuk mengatasi
tantangan  global  seperti  kemiskinan,
ketidaksetaraan, perubahan iklim, degradasi
lingkungan, perdamaian, dan keadilan

Pemuda memegang peranan paling penting
dalam  upaya  mencapai  Sustainable
Development Goals (SDGS). Dengan energi,
kreativitas, dan semangat inovasi yang tinggi,
mereka memiliki potensi besar untuk menjadi
agen perubshan dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Tindakan Nyata oleh Pemuda

1. Mengurangi sampah plastik dan mengurangi jejak karbon
2.Menanam lebih banyak pohon yang menghasilkan oksigen
3.Mengurangi penggunaan listrik di siang hari dengan
membuka jendela
4.Menyebarluaskan awareness tentang SDGs
‘5.Mengurangi  carbon  footprint dengan  berjalan
kaki/bersepeda saat pergi dan pulang sekolah
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